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tahun terjadi penambahan supervisor secara terus menerus dan mampu memimpin 
komunitasnya untuk bergerak dalam kegiatan PLH. 

Selain membentuk supervisor EE untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
lingkungan hidup adalah dengan membuat buku pelajaran dan alat peraga untuk Sekolah 
Dasar. Buku pelajaran disusun untuk menjadi supplement bagi mata pelajaran 
Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan (KPDL), sehingga disusun untuk kelas IV sampai 
VI. Alat peraga yang dibuat diperuntukkan untuk guru dalam membantu penjelasan 
terhadap siswa, selain itu juga dapat digunakan bagi leader masyarakat dalam 
menyeberluaskan pengetahuan tentang PLH. 

Kegiatan untuk community difokuskan pada usaha untuk mengelola sampah. Kegiatan 
composting digunakan sebagai entry point dengan alasan karakteristik sampah rumah 
tangga di Indonesia adalah 60% organic dan 40% inorganic. Selain itu juga dilakukan 
kampanye tas belanja dengan department store untuk mengurangi sampah plastik yang 
merupakan jenis sampah yang paling lama terurai. 

Ada empat output yang dicapai project ini yaitu (1) meningkatknya kesadaran masyarakat 
akan arti penting pelaksanaan PLH dan permasalahan saat ini, (2) terbentuknya sistem 
yang memungkinkan adanya kepastian pelaksanaan PLH, (3) adanya sertifikasi untuk 
instruktur PLH, dan (4) pengembangan buku manual PLH, alat peraga kegiatan dan 
terbentuknya sistem/penanggung jawab PLH. 

Secara jangka panjang project ini ingin mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan 
lingkungan hidup dengan implementasi PLH dan peningkatan kesadaran pelestarian 
lingkungan masyarakat. 

 

 

3. Project Documentation 

Pada tahun 1998 Yayasan Bintari yang memiliki kerjasama dengan KITA membuat study 
inisiasi untuk mengatasi permasalahan pada Sungai Bajak. Hasil dari inisiasi tersebut 
menunjukkan bahwa pencemaran sungai tertinggi akibat limbah dari pabrik tahu yang 
berada di sepanjang sungai tersebut. Akhirnya, selama tahun 2001 – 2003 dilakukan 
kegiatan pembangunan Instalasi Pengelola Air Limbah Tahu dengan kerjasama antara 

BINTARI dengan KITA dan 
didukung oleh JICA dan 
Pemerintah Kota Semarang. 

Meskipun permasalahan 
pengelolaan limbah cair pabrik 
tahu selesai, kondisi Sungai Bajak 
belumlah bersih. Sungai kotor 
dengan sampah-sampah yang 
berasal dari rumah tangga yang 
membuangnya sembarangan ke 
sungai. Fisik sungai sangat kotor 
akibat tumpukan sampah yang 
ada di mana-mana. Berdasarkan 
hasil dari diskusi dengan 
masyarakat maka ada dua hal 
penting yang perlu dilakukan 
bersama yaitu mengelola sampah 
rumah tangga dan peningkatan 

kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup untuk semua golongan (anak, 
remaja, dan orang tua). 

Gambar 3. Seminar Pendidikan Lingkungan Hidup untuk pihak 
terkait di Kota Semarang 
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Melalui mekanisme JPP (Japan Partnership Program) yang ada di JICA, maka pihak 
BINTARI dan KITA yang didukung oleh Pemerintah Kota Semarang mulai Juni 2006 

melaksanakan program Capacity 
Building for Supervisors regarding 
Environmental Education. 
Kegiatan untuk pendidikan formal 
dilakukan melalui kegiatan di SD 
dan dilakukan untuk lingkup kota 
Semarang sedangkan pendidikan 
lingkungan untuk masyarakat 
hanya dilakukan pada model area 
yaitu di Kelurahan Jomblang. Pada 
tahap awal proyek diadakan 
kegiatan seminar mengenai 
pendidikan lingkungan hidup 
bersama dengan masyarakat, 
kelompok pemuda, swasta, 
pemerintah, dan universitas. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan masukan mengenai 
permasalahan rendahnya 

kesadaran lingkungan hidup sekaligus untuk mengajak pihak-pihak terkait untuk 
bekerjasama dalam pelaksanaan program ini. 

Program ini dibagi dalam 2 fase yang masing-masing berdurasi 1 tahun. Fase awal lebih di 
fokuskan pada pembentukan supervisor dan pengembangan media, sedangkan untuk fase 
kedua lebih difokuskan pada penyebarluasan hasil dan implementasi dari fase pertama 
sekaligus membangun sistem untuk menjaga sustainability kegiatan. Kunci utama dari 
proyek ini adalah pembentukan supervisor dalam pendidikan lingkungan baik untuk 
Sekolah Dasar maupun untuk masyarakat. Kegiatan pembentukan supervisor dilakukan 
melalui kegiatan Training of Trainers (ToT). Diharapkan dari supervisor pendidikan 
lingkungan mereka dapat menjadi 
leader bagi komunitasnya dalam 
penyebar luasan pendidikan 
lingkungan. Untuk supervisor guru 
SD, pada tahap awal dibentuk 16 
guru yang merupakan wakil dari 
tiap-tiap kecamatan di kota 
Semarang yang terdiri dari 16 
kecamatan. Untuk masyarakat yang 
merupakan leader dari community 
di Kelurahan Jomblang telah 
dibentuk 20 supervisor.  

Tujuan utama pendidikan 
lingkungan melalui jalur 
pendidikan fomal adalah 
penyerbarluasan PLH ke dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar di 
Kota Semarang. Selain meningkatkan kapasitas guru, penyebarluasan pendidikan 
lingkngan juga dilakukan melalui pengembangan buku manual dan alat peraga kegiatan 
PLH. Pada tahun ajaran pendidikan 2007/2008 yang dimulai pada bulan Agustus, buku 
dan alat peraga telah digunakan di seluruh SD yang ada di Kota Semarang. BINTARI-
KITA bekerja sama dengan dinas pendidikan telah menyusun buku panduan sebagai 
penunjang PLH di kelas, dan dimasukkan kedalam salah satu mata pelajaran yang ada 
yaitu KPDL (Kesadaran Pada Diri Dan Lingkungan). Alat peraga yang dibuat dalam 
program ini adalah poster mengenai pengelolaan sampah dengan konsep 3R, VCD 

Gambar 4. ToT Lingkungan Hidup bagi masyarakat sebagai 
media peningkatan kapasitas 

Gambar 5. Kampanye Tas Belanja di Supermarket untuk 
mengurangi sampah plastik 
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mengenai pengelolaan sampah organic melalui kegiatan komposting, dan buku kumpulan 
lagu yang bertemakan lingkungan hidup untuk membangkitkan semangat.  

Guru yang telah menjadi supervisor PLH saat ini telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
PLH di sekolah maupun di kecamatan mereka masing-masing. Di sekolah mereka masing-
masing mereka menerapkan pemilahan sampah organic dan inorganic. Supervisor 
tersebut juga mengajarkan cara memanfaatkan sampah-sampah bekas menjadi hasta 
karya yang dapat digunakan sebagai hiasan-hiasan dan kegiatan composting untuk 
mengelola sampah organic. Selain melaksanakan kegiatan PLH di sekolahnya, supervisor 
juga berkewajiban untuk menyebarluaskan pengetahuan dalam PLH ke guru-guru lain 
baik dalam satu sekolah maupun dalam lingkup kecamatan. Penyebarluasan ini bukanlah 
sesuatu yang mudah dan cepat, tetapi harus dilakukan secara bertahap dan terakomodasi 
dalam sistem pendidikan.  

Kegiatan penyebarluasan PLH melalui jalur pendidikan non formal yaitu langsung pada 
community dilaksanakan secara partisipatif. Pada tahap awal dibentuk supervisor 
sebanyak 20 orang yang dipilih dari leader masyarakat untuk diberikan ToT. Selanjutnya 
para supervisor melanjutkan dengan kegiatan pengelolaan lingkungan melalui 
pengelolaan sampah bersama community. Untuk target group anak-anak diadakan 
kegiatan Eco Club yaitu club lingkungan yang beranggotakan anak antara usia 6 – 18 
tahun. Selain itu BINTARI-KITA bekerjasama dengan salah department store yang ada di 
Kota Semarang (GELAEL Department Store) mengkampanyekan penggunaan tas belanja 
untuk mengurangi sampah plastik. 

 

 

D. PROJECT REVIEW 

1. Sosial Relevance and Cultural Apropriatness 

Meskipun belum optimal tetapi telah dilakukan kerjasama antar pihak dalam pelaksanaan 
proyek ini. Sinergi antara pihak yang merupakan salah satu ciri Sustainable Development, 

dilakukan antara NGO (BINTARI & 
KITA), Semarang Local 
Government, Community, and 
University. BINTARI-KITA yang 
mendapat dukungan pembiayaan 
dari JICA merupakan pihak NGO 
yang melaksanakan proyek ini. 
Semarang local government 
sebagai pembuat kebijakan dan 
yang bertanggung jawab pada 
sistem pendidikan dan sistem 
sosial kemasyarakatan. Universitas 
memberikan dukungan dalam 
technical assistance dalam 
pengembangan materi pendidikan 
lingkungan serta learning process 
methodology. Pendekatan 
partisipatif yang menggabungkan 

antara top down dan bottom up menempatkan masyarakat tidak hanya sebagai obyek 
tetapi juga sebagai sekaligus sebagai target beneficiaries dalam project. 

Program Capacity Building for Supervisors regarding Environmental Education ini 
mendorong masyarakat untuk mengubah kebiasaannya supaya lebih peduli terhadap 
lingkungan. Bentuk kepedulian tersebut diwujudkan dengan cara pengelolaan lingkungan 
yang lebih baik. Agar dapat dilakukan secara terintegrasi dalam perubahan perilaku maka 
berdasarkan kelompok sasaran dapat dibedakan menjadi tiga bagian. Sasaran pertama 

Gambar 6. Kelompok wanita belajar membuat kompos 
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adalah lingkungan sekolah dasar, karena mereka adalah generasi penerus. Sasaran kedua 
adalah masyarakat dewasa, mereka yang sekarang ini bertanggung jawab terhadap kondisi 
lingkungan dan keluarga. Sasaran ketiga adalah pemerintah sebagai pemegang kebijakan 
pembangunan, sehingga dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk menjada 
sustainability kegiatan PLH.  

Kepemimpinan secara lokal pada tingkat community menjadi cara yang efektif dalam 
pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Kondisi ini didukung adanya jenjang struktur 
masyarakat sampai level bawah. Di bawah walikota ada kepala district dan dibawahnya 
lagi ada kepala sub district. Sampai dengan level sub district mereka merupakan bagian 
dari sistem pemerintah, sehingga mereka yang bekerja sampai level tersebut 
mendapatkan gaji dari pemerintah. Sedangkan di dalam sub district dibagi lagi menjadi 
beberapa RW (Rukun Warga) dan masing-masing RW dibagi lagi menjadi RT (Rukun 
Tetangga) yang umumnya terdiri dari 40 – 60 rumah tangga. Pemimpin RW dan RT 
bekerja secara volunteer, karena mereka tidak mendapatkan gaji dari pemerintah. 

Pada tingkat ibu-ibu di Indonesia terkenal dengan PKK yang memiliki jenjang struktur 
sama dengan jenjang struktur masyarakat. Ketua PKK dari tingkat nasional sampai 
dengan level RT umumnya diketuai oleh istri pemimpinnya. Ketua PKK tingkat kota akan 
diketuai oleh istri walikota dan untuk tingkat RT diketuai oleh istri Ketua RT. Bahkan 
dalam jenjang PKK masih ada unit kecil lagi yang terdiri dari 10 rumah tangga yang 
disebut dengan Dasa Wisma. Unit ini menjadi pelaksana langsung di lapangan dalam 
kegiatan-kegiatan PKK. Awalnya PKK dibentuk di Indonesia sebagai agen dari program 
Keluarga Berencana (KB) dan kegiatan kesehatan ibu dan anak. Dalam perjalanannya 
kegiatan PKK ini berkembang terus menerus seperti pemberdayaan ekonomi perempuan, 
pengelolaan lingkungan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Adanya jenjang tersebut memudahkan dalam membentuk komunitas dan penyebarluasan 
informasi secara berjenjang. Kaitannya dengan project ini maka sangat penting untuk 
meningkatkan kapasitas para pemimpin di tingkat lokal, yaitu dari tingkat sub district 
sampai dengan RT dalam Pendidikan Lingkungan Hidup.  

Pembelajaran yang dilakukan kepada masyarakat di model area yang rata-rata memiliki 
tingkat pendidikan SMP dan SMA adalah dengan memberikan contoh nyata pengelolaan 
lingkungan. Pada awalnya masyarakat diajak untuk membuat kompos dari sampah rumah 
tangga. Keberhasilan supervisor dalam membuat kompos diikuti oleh masyarakat lainnya, 
sehingga secara bertahap dari 20 rumah tangga yang membuat kompos, dalam waktu 
sekitar satu tahun telah 300 rumah tangga yang melakukan kegiatan kompos. Hasil dari 
pembuatan kompos mereka gunakan untuk memupuk tanaman di halaman mereka. 
Setelah proses pembuatan kompos menjadi kebiasaan baru masyarakat dalam mengelola 
sampah organic, mereka diajarkan mengenai pengelolaan lingkungan. Pada akhirnya 
masyarakat sadar bahwa mereka telah melakukan aktivitas pengelolaan lingkungan. 
Sejauh ini mereka telah berkembang untuk mengelola sampah inorganic atas inisiatif 
mereka sebagai bagian dari pengembangan kegiatan pengelolaan lingkungan. Beberapa 
kelompok masyarakat bahkan telah membuat action plan untuk pengelolaan lingkungan. 

Setelah melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan masyarakat sadar dengan sendirinya 
bahwa banyak dampak positif yang mereka dapatkan. Selain lingkungan menjadi bersih, 
masyarakat juga merasakan berkurangnya nyamuk yang ada di lingkungan mereka. Pada 
tahun-tahun sebelumnya karena banyaknya sampah yang menumpuk di beberapa tempat, 
maka banyak sekali nyamuk terutam jenis nyamuk Aedes Aegepty yang merupakan 
penyebab penyakit demam berdarah. Jenis penyakit ini dalam beberapa tahun belakangan 
ini banyak dijumpai di Indonesia termasuk Kota Semarang, bahkan di beberapa tempat 
ada korban yang meninggal. 

Masyarakat juga merasakan manfaat sosial dari sisi hubungan kekerabatan antara rumah 
tangga. Sebelum adanya proyek ini hubungan kekerabatan masih jauh, bahkan tetangga 
yang berjarak beberapa rumah saja tidak kenal. Mereka menjadi sering berkumpul paling 
tidak seminggu sekali untuk membahas perkembangan pengelolaan sampah di 
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lingkungan mereka. Terjadi interaksi antar masyarakat untuk berbagi cerita mengenai 
permasalahan dan kemajuan pengelolaan kompos. Interaksi yang terjalin tersebut 
membuat mereka lebih peka dan menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial.  

Pada bagian Sekolah Dasar penyebarluasan informasi PLH juga mengikuti jenjang 
struktur yang telah dibangun oleh Pemerintah melalui Dinas Pendidikan. Total 
keseluruhan SD yang ada di Semarang adalah 650 SD baik negeri maupun swasta. Untuk 
lebih mengefektifkan dan mengefisienkan sistem komunikasi maka pada tingkat district 
dikepalai oleh masing-masing kepala dinas district, kemudian dibawahnya ada kelompok-
kelompok SD yang terdiri dari sekitar 10 SD yang lokasinya berdekatan. Setiap bulan pada 
tingkat group maupun district melakukan pertemuan untuk bertukar informasi dan 
permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing sekolah. 

Pembentukan supervisor pada project ini dilakukan untuk leader tiap district. Pada tahap 
pertama aka nada 16 supervisor yang mewakili masing-masing district yang ada di Kota 
Semarang, selanjutnya pada tahap kedua akan dibentuk lagi 16 supervisor. Mereka yang 
akan menyebarluaskan kepada guru-guru dari sekolah lain di masing-masing districtnya 
sehingga diharapkan kedepan setiap sekolah minimal memiliki 1 supervisor yang dapat 
mengajar dengan baik tentang materi PLH di SD. 

Proyek ini secara bertahap telah menyadarkan masyarakat akan kepedulian pada 
pengelolaan lingkungan. Kebiasaan membuang sampah ke sungai mulai berkurang karena 
sebagian besar sudah diolah menjadi kompos dan didaur ulang. Masyarakat juga memiliki 
perilaku baru untuk memisah sampah organic dan inorganic. Kepedulian lingkungan, 
yang digerakkan oleh supervisor lingkungan kepada masyarakatnya, mulai diterima dan 
dijalankan oleh warga. Meskipun demikian masih ada beberapa masyarakat yang masih 
apatis dan belum terlibat dalam pengelolaan lingkungan. Proses penyadaran dan 
mengubah perilaku memang bukan sesuatu proses yang cepat, tetapi membutuhkan 
waktu lama dan konsisten. 

 

2. Degree of Satisfaction of Stakeholder and Target Beneficiaries 

Program Capacity Building for Supervisors regarding Environmental Education 
memberikan manfaat tidak hanya bagi lingkungan tetapi secara tidak langsung juga 
memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Dalam indicator proyek hanya disebutkan ada 5 

supervisor PLH baik untuk guru SD 
maupun untuk masyarakat di 
Semarang, tetapi hasilnya sekarang 
ini ada 32 supervisor guru SD yang 
terdiri dari 8 guru wanita dan 24 
guru laki-laki. Sedangkan untuk 
supervisor masyarakat ada 40 
orang yang terdiri dari 10 laki-laki 
dan 30 wanita. Banyaknya wanita 
dalam supervisor masyarakat, 
karena mereka lebih dekat dengan 
sampah dan mereka memiliki 
waktu yang lebih banyak (sebagian 
besar adalah ibu rumah tangga) 
dibandingkan dengan laki-laki. 
Selain itu organisasi PKK lebih 
aktif dibandingkan dengan 
perkumpulan bapak-bapak.  

Kegiatan pengelolaan kompos yang ditargetkan hanya 100 rumah tangga selama masa 
project, telah meningkat tiga kali lipat menjadi 300 rumah tangga yang melakukan 
kompos dan kedepan akan semakin banyak lagi karena masyarakat telah merencanakan 

Gambar 7. Target penerima manfaat termasuk anak-anak dan 
remaja 
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semua rumah tangga di model area harus melakukan kegiatan pengomposan dan 
pengelolaan lingkungan.  

Adanya proyek ini masyarakat penerima manfaat merasa sangat senang dan puas. 
Berbagai keuntungan mereka rasakan. Pada awalnya sampah sampah di lingkungan 
kelurahan Jomblang khususnya yang dilalui Sungai Bajak sangat kotor sampah-sampah 
berserakan dan banyak yang dibuang di sungai. Hal tersebut menyebabkan sungai 
menjadi kotor dan menyebabkan masyarakat terjangkit berbagai penyakit, seperti 
diantaranya Diare dan demam berdarah (DB). Namun setelah adanya proyek ini banyak 
manfaat yang didapat masyarakat seperti dari komposting masyarakat dapat 

memanfaatkannya untuk 
memupuk tanaman hias dan 
tanaman tersebut dapat 
dijual dan menambah 
pendapatan keluarga, 
meskipun tidak banyak. Dari 
segi kebersihan, sampah-
sampah yang dulunya 
bertumpukan di sungai dan 
lingkungan sekitarnya 
berkurang hingga mencapai 
50% seperti yang dikatakan 
Ibu Irwan salah satu 
masyarakat di model area 
Jomblang yang merupakan 
supervisor lingkungan, “Saya 
senang sekali dengan adanya 
proyek ini, karena 
menjadikan sampah-sampah 
disini berkurang  sampai 

sekarang hampir 50 %”. Dan juga yang dikatakan Ibu Singgih warga yang telah 
mempraktekan kompos di Jomblang, “Saya senang sekali, karena sampah di lingkungan 
saya menjadi berkurang paling tidak 60%, yang dapat dilihat di sekitar sungai Bajak.” 

Kesuksesan masyarakat Jomblang dalam pengelolaan sampah sudah sering diliput oleh 
koran, mereka sering juga diundang diberbagai seminar tentang lingkungan hidup untuk 
menjadi nara sumber atau sekedar berbagi pengalaman mereka kepada masyarakat lain. 
Selain seminar mereka juga pernah diundang di Universitas untuk memberikan kuliah 
mengenai komposting pada jurusan teknik lingkungan. Hal tersebut merupakan dampak 
tidak langsung bagi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, dan semakin menambah 
motivasi mereka.  

Selain untuk masyarakat dewasa kegiatan di luar sekolah juga dilakukan untuk anak-anak. 
Melalui aktivitas eco club yang dikembangkan di Jomblang, telah diikuti oleh 7 club 
dengan jumlah anggota sekitar 60 anak usia antara 6 – 18 tahun. Setiap satu bulan sekali 
mereka mengadakan kegiatan yang dibimbing oleh para supporter. Kegiatan eco club 
biasanya dilakukan pada hari minggu pagi, ketika anak-anak libur sekolah. 

Kampanye tas belanja dilakukan dengan kerjasama dengan GELAEL Department Store 
dengan menyebarkan 2000 tas belanja kepada konsumen yang telah mengumpulkan 
sepuluh kali stempel. Diharapkan mereka yang telah menerima tas belanja dapat 
menggunakan tas tersebut ketika berbelanja dan menolak menggunakan tas plastik. 

Sasaran kegiatan PLH di SD selain pembentukan supervisor adalah menyusun buku PLH 
yang diintegrasikan dengan mata pelajaran yang telah ada di sekolah. Seluruh SD yang 
ada di Semarang sebanyak 650 sekolah menerima buku masing-masing sebanyak 24 buku 
untuk murid dan 4 buku untuk panduan guru dalam mengajar. Selain itu masing-masing 

Gambar 8. Eco Contest untuk SD di Kota Semarang 
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sekolah juga mendapatkan satu set alat bantu pembelajaran PLH, berupa VCD, poster 
mengenai pengelolaan sampah 3R dan buku lagu bertemakan lingkungan. 

Melalui supervisor PLH yang telah terbentuk, selain adanya penyebaran materi PLH ke 
guru yang lain, juga adanya perubahan metode pengajaran di kelas pada guru dengan 
metode pengajaran yang lebih partisipatif. Sebelumnya sebagian besar guru mengajar 
murid-murid hanya dengan teori-teori. Namun setelah mengikuti ToT para supervisor 
lebih interaktif dan partisipatif dalam mengajar di kelas. Contoh-contoh nyata dan 
praktek langsung lebih banyak dilakukan dibandingkan hanya membaca buku atau 
mendengarkan guru berbicara. Secara lebih nyata mereka juga melakukan pengelolaan 
sampah di lingkungan sekolah dengan mengajak murid-muridnya untuk membuat 
kompos. Selain membuat kompos mereka juga mulai memanfaatkan sampah inorganic 
yang dapat dipergunakan kembali untuk hiasan atau digunakan lagi. Seperti yang 
dikatakan salah satu guru yang telah mengikuti ToT yaitu Bapak Is yang mengajar di SD 
Citarum Semarang, “Banyak keuntungan yang saya dapat dari program pengembangan 
PLH ini, saya dapat mengajarkan kepada guru dan anak-anak didik saya bagaimana cara 
membuat kompos, memisahkan sampah organic dan inorganic serta memanfaatkan 
sampah yang dapat didaur ulang menjadi hastakarya.”  

Selain itu anak-anak SD juga berpendapat serupa meskipun dengan wajah malu-malu, 
namun mereka menyatakan senang dengan proyek tersebut. Siswa SD yang dulunya 
membuang sampah sembarangan di sekolah sehingga membuat lingkungan menjadi kotor, 
kini mereka mulai membuang sampah pada tempatnya dan memisahkan antara sampah 
organic dan inorganic bahkan membuang sisa makanan ke kotak pengomposan yang 
diletakkan di kantin sekolah. Siswa pun menjadi kreatif dalam memanfaatkan sampah-
sampah bekas tersebut baik di rumah dengan bantuan orang tua maupun di sekolah 
dengan bantuan guru mereka. 

 

3. Sosial Impact 

Mengubah perilaku masyarakat dari tingkat dasar (anak-anak) sampai dewasa untuk 
peduli terhadapa lingkungan merupakan social impact yang diharapkan. Perubahan akan 
terjadi secara terus menerus, bukan dalam setahun dua tahun, tetapi membutuhkan 
waktu puluhan tahun. Meskipun demikian proyek ini dapat memilih aktivitas yang dapat 
mendorong perubahan perilaku masyarakat. Berawal dari kegiatan membuat kompos dari 
sampah rumah tangga, mereka secara otomatis akan memilah sampah organic dan 
inorganic. Aktivitas tersebut juga memberikan dampak pada pengurangan jumlah sampah 
yang dibuang atau dibakar oleh masyarakat. Pengurangan jumlah sampah memberikan 
dampak pada lingkungan yang bersih dan meningkatkan kualitas sanitasi dan kesehatan 
masyarakat. Lingkungan yang sehat dapat mengurangi wabah penyakit dan menurunkan 
biaya kesehatan bagi masyarakat. Rangkaian dampak secara keseluruhan mampu 
mendorong masyarakat untuk mengelola lingkungan lebih luas, tidak hanya dengan 
kegiatan pembuatan kompos. 

Cara berpikir sebab akibat dan munculnya kebiasaan baru dalam mengelola sampah 
merupakan dampak sosial secara langsung yang terjadi di masyarakat. Tahapan 
mengubah perilaku pada masyarakat terjadi dari tahap mengerti, menyadari, dan 
melakukan. Pada proses composting tahapan tersebut dibalik dengan melakukan terlebih 
dahulu, kemudian mereka diberikan pengertian, setelah mereka mengerti dan akhirnya 
sadar tentang pentingnya pengelolaan lingkungan hidup dan kemudian mereka 
melakukan kegiatan lainnya. Proses tersebut menjadi sebuah cycle dalam melakukan 
perubahan di masyarakat. 

Pembentukan supervisor di tingkat community merupakan bagian dari proses penyadaran 
akan arti pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik. Pengkaderan ini, tak sebatas 
menjalani proyek yang terbatas pada dimensi waktu, namun lebih dalam rentang hidup 
masyarakat (institusionalisasi). Proses penyadaran lingkungan yang dilakukan oleh kader 
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lingkungan, setidaknya telah mengubah perilaku masyarakat ke arah peduli lingkungan. 
Kegiatan untuk terjadi institusionalisasi di masyarakat dilakukan secara formal dan non 
formal. Kegiatan formal dilakukan melalui seminar, workshop, dan pelatihan, sedangkan 
kegiatan non formal dilakukan melalui pertemuan dan diskusi di lingkungan mereka. 
Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan penguatan lembaga dari struktur 
masyarakat yang telah ada melalui organisasi PKK dan Dasa Wisma. PKK, sebagai salah 
satu agen transfer informasi antara tiga stakeholder terkait (masyarakat-swasta-
pemerintah). Isu kesetaraan gender dalam proses pemberdayaan ini contohnya, sangat 
dominan peran dari ibu (wanita) PKK dalam mensosialisasikan program kerja Kader 
lingkungan. Dalam project ini peran perempuan lebih besar dalam pengelolaan 
lingkungan yang ditunjukkan dengan 75% supervisor masyarakat adalah perempuan. 
Dalam penyebarluasan kegiatan composting pun banyak perempuan yang terlibat. 

Kebersamaan masyarakat dalam mengelola sampah juga memberikan dampak sosial 
lainnya berupa bertambah eratnya kekerabatan yang positif dalam sistem kultur setempat. 
Nilai keuntungan sosial yang saling terkait dan ’berefek domino’ atau multiplier effect 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diambil dari program ini. Benang merah 
yang dapat ditarik dari proyek ini adalah pembiasaan life style masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan yang baik. Proses ini telah dilakukan dan secara kontinyu akan 
terus berjalan. Life style masyarakat sangat dipengaruhi kultur lokal dan tradisi yang 
berlaku. Tradisi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan sangat dipengaruhi pola pikir 
dan pemahaman mereka terhadap lingkungan. Masyarakat di bantaran sungai cenderung 
memiliki pola pikir untuk membuang sampah di sungai, karena secara turun temurun hal 
tersebut dilakukan oleh generasi sebelum mereka. Semakin bertambah banyaknya 
penduduk dan akumulasi sampah di sungai menyebabkan permasalahan baru pada 
lingkungan. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan masyarakat untuk mengatasi hal 
tersebut menjadi sebuah sikap putus asa dalam pengelolaan lingkungan. Untuk itu perlu 
adanya leader yang mampu menggerakkan dan mengontrol masyarakat untuk berperan 
aktif secara riil dalam penyadaran masyarakat. Penyadaran ini bukan sekedar 
memberikan contoh pengelolaan lingkungan, namun juga melakukan perubahan pola 
pikir dalam meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Masyarakat sadar bahwa menjadikan lingkungan bersih dan sehat tidak bisa dilakukan 
oleh satu atau dua orang saja atau berharap dari pemerintah saja. Meskipun diawali dari 
mengubah diri sendiri, tetapi juga harus dilakukan secara bersama-sama secara kelompok. 
Pola pikir individual di masyarakat berubah menjadi kepedulian kepada orang lain dan 
lingkungan menjadi bagian dari perubahan perilaku tersebut. Sebelum ada program bagi 
mereka kebersihan adalah bagaimana rumah mereka bersih sehingga mereka dapat 
tinggal nyaman di dalam rumah, tetapi mereka tidak peduli dengan lingkungan di luar 
rumah mereka yang sebenarnya adalah bagian dari lingkungan mereka juga. Sekarang ini 
mereka lebih peduli tidak hanya pada lingkungan di dalam rumah saja, tetapi juga pada 
lingkungan di sekitar rumah mereka, termasuk sungai yang melintas di kawasan mereka. 

Model pembelajaran PLH di SD yang lebih banyak dilakukan dengan cara praktek dan 
kegiatan di luar kelas mendorong interaksi antar siswa lebih baik. Selain interaksi antar 
siswa di kelas, guru juga lebih sering melakukan interaksi dengan guru lain dari sekolah 
lain untuk bertukar pengalaman dan permasalahan dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Guru yang telah mendapatkan ToT dari program ini dengan inisiatif 
dari mereka membentuk kelompok guru dan melakukan pertemuan rutin setiap bulannya. 
Selain bertukar informasi mereka juga menyusun strategi supaya penyebaran 
pengetahuan tentang PLH dapat berjalan dengan cepat dikalangan guru-guru SD yang ada 
di Semarang. 
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4. Project Sustainability 

Sustainability project menjadi sangat penting untuk secara konsisten menyebarluaskan 
pengetahuan PLH baik di masyarakat maupun di SD. Untuk itu maka selain mengubah 
perilaku target group, juga mendorong terjadinya institusionalisasi dalam masyarakat dan 
pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Sistem di pemerintah lokal didorong untuk secara 
konsisten dan kontinyu memperbanyak supervisor-supervisor baik di masyarakat dan SD 
serta menjadikan Jomblang sebagai model area pengelolaan lingkungan terutama 
pengelolaan sampah yang berbasis community. Pemerintah dan kelompok masyarakat 
lain diharapkan dapat mereplikasi model area ke tempat lainnya di Semarang. 

Penggunaan buku pelajaran PLH dan alat pembelajaran di seluruh SD Semarang yang 
diakui oleh Dinas Pendidikan Kota Semarang menjadi salah satu faktor untuk 
memberikan jaminan sustainability adanya PLH di SD. Selain itu adanya usaha Dinas 
Pendidikan untuk mengubah kurikulum  salah satu pelajaran untuk menyesuaikan 
dengan materi PLH yang ada. Berdasarkan evaluasi dari Dinas Pendidikan mengenai 
materi PLH yang lama dan materi PLH baru yang disusun dari project ini, maka mereka 
memutuskan untuk melakukan beberapa perbaikan dalam kurikulum dan menyesuaikan 
dengan materi PLH yang baru. Secara kontinyu Dinas Pendidikan juga akan 
memperbanyak jumlah supervisor PLH melalui mekanisme pengembangan kapasitas 

guru yang ada dalam 
program rutin tahunan di 
Dinas Pendidikan. 
Pemberian sertifikasi bagi 
guru yang telah mengikuti 
ToT pengembangan 
kapasitas supervisor PLH 
juga dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan, sebagai bentuk 
pengakuan terhadap guru-
guru yang menjadi 
supervisor PLH 

Setelah pembentukan 
supervisor lingkungan 
tersebut, supervisor jalur 
formal yang terdiri dari 
berbagia guru-guru SD se-
Kota Semarang tersebut 
membentuk paguyuban yang 
di beri nama FKPLH (Forum 

Komunikasi Pendidikan Lingkungan Hidup). Forum ini berdiri sejak bulan Mei 2007, dan 
telah memiliki struktur organisasi. Forum ini mewadahi segala aspirasi setiap kader. 
Berbagai program telah dirancang untuk mencapai tujuan meningkatnya kesadaran 
lingkungan hidup di sekolah. Salah satu program yang telah dilaksanakan adalah 
pengajaran PLH ke siswa-siswa SD dengan memberikan pembuatan kompos, menanam 
tananaman hias di sekolah, dan mengadakan pemilahan sampah organic dan inorganic. 
FKPLH diharapkan menjadi salah satu bentuk sustainability proyek ini untuk terus 
menerus menyebarluaskan PLH di lingkungan sekolah khususnya SD. 

Institutisionalisasi dalam masyarakat menjadi faktor penting untuk sustainability model 
area. Direct impact menjadi pendorong konsistensi masyarakat dalam melakukan 
kegiatan pengelolaan lingkungan. Project ini hanya membiayai selama 2 tahun sesuai 
waktu proyek. Sebelum proyek selesai sebagian kelompok masyarakat telah mampu 
membiayai kegiatan mereka sendiri dari hasil mengelola sampah. Selain dari penjualan 
kompos dan juga tanaman hias yang mereka budidayakan, secara kelompok mereka juga 
mendapatkan tambahan penghasilan dari penjualan sampah inorganic. Meskipun jumlah 
sampah inorganic yang dihasilkan rumah tangga sekitar 30-40% dari jumlah sampah, 

Gambar 9. Pengelolaan sampah oleh masyarakat dengan memisahkan 
sampah oranik dan non organik 
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tetapi secara ekonomi memiliki potensi yang tinggi. Di Semarang banyak sekali ditemukan 
pengumpul barang-barang bekas dan mereka mau membeli barang bekas yang dapat 
dimanfaatkan kembali untuk bahan baku industri. Sampah kantong plastik, pet botol, 
kertas, kardus, kaca, logam, dan beberapa jenis sampah inorganic dimanfaatkan oleh 
beberapa industri daur ulang menjadi bahan baku untuk dibuat bentuk yang sama atau 
bentuk lain. Banyak bisnis sampah inorganic di Indonesia yang dilakukan secara non 
formal, artinya tidak ada koordinasi antara pemerintah sebagai penanggung jawab dalam 
pengelolaan sampah kota dengan para pengumpul barang bekas yang berorientasi pada 
aspek ekonomi. 

Pengelolaan sampah dengan memisah organic dan inorganic dan dikelola dengan 
manajemen organisasi yang baik dapat memberikan tambahan uang. Salah satu kelompok 
di model area telah menjalankan kegiatan ini, dan pendapatan dari pengelolaan sampah 
ini dikelola secara kelompok untuk membayar petugas pengumpul dan untuk biaya 
pengadaan peralatan dalam pengelolaan lingkungan. Pasar sampah inorganic akan terus 
dibutuhkan, bahkan kecenderungan yang terjadi di Indonesia terus meningkat. Kondisi 
yang sama juga terjadi untuk kebutuhan pupuk kompos yang setiap tahun, seiring dengan 
mulai maraknya isu pertanian organic baik di desa maupun di kota. Budidaya tanaman 
hias di Indonesia menjadi tren yang baru untuk kalangan rumah tangga dengan kondisi 
ekonomi menengah keatas. Untuk merawat dan menjaga keindahan tanaman hias 
tersebut dibutuhkan juga pupuk organic.  

Tingginya potensi pasar, tingginya nilai ekonomi sampah, dan juga konsistensi 
masyarakat dalam mengelola sampah tersebut menjadi keterkaitan kegiatan yang saling 
membutuhkan. Hubungan dan ketergantungan yang tercipta tersebut akan menciptakan 
sustainability kegiatan. 

Sebelum adanya Program Capacity Building for Supervisors regarding Environmental 
Education ini, sebagian masyarakat telah melaksanakan kegiatan composting. Ada empat 
rumah tangga pada waktu itu yang dengan tekun dan terus menerus mengelola sampah 
dengan composting. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program ini merupakan 
alat akselerasi proses penyebarluasan kegiatan pengelolaan lingkungan di masyarakat. 
Pasca program diharapkan minimal sustainability dalam pengelolaan sampah dapat 
terjadi di model area. Dalam teknik composting banyak dari supervisor masyarakat 
maupun dari rumah tangga yang melaksanakan, telah menguasai dan dapat sudah dapat 
menularkan pengetahuannya kepada rumah tangga lainnya. 

 

 

E. ESD IMPLICATION  

1. Implication as Sustainable Issues 

Capacity building menjadi isu yang penting dalam proyek ini untuk menciptakan 
lingkungan yang berkelanjutan. Keterkaitan antar aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi 
meskipun dalam skala kecil didesign untuk menciptakan sustainable development. Skema 
sustainable dalam program ini ini diawali dari membentuk supervisor baik untuk 
masyarakat maupun untuk guru. Selain membentuk supervisor PLH, juga ada aktivitas 
lain sebagai input yaitu penyusunan buku dan alat bantu pengajaran untuk SD serta 
kampanye shopping bag serta kegiatan eco club untuk community. 

Menciptakan masyarakat yang berdaya dalam pengelolaan lingkungan hidup diwujudkan 
dengan adanya kegiatan pengelolaan sampah dengan melakukan pemilahan organic dan 
inorganic. Sampah organic selanjutnya dibuat compost dan hasilnya selain dijual secara 
langsung juga untuk pupuk tanaman hias. Hasil budidaya tanaman hias juga dijual ke 
pasar tanaman. Sampah inorganic dikumpulkan dan dijual kepada pengumpul barang 
bekas. Hasil pengelolaan sampah tersebut secara ekonomi mendatangkan income bagi 



14 | P a g e  
 

masyarakat sehingga dapat untuk membiayai kegiatan pembangunan meskipun untuk 
skala kecil. 
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Gambar 10. Hubungan antar kegiatan untuk pembangunan berkelanjutan 

 

Mekasnisme pengelolaan sampah dalam project ini juga memberikan direct impact pada 
pengelolaan lingkungan. Sampah yang ada menjadi lebih sedikit dan tidak lagi dibuang 
sembarangan, terutama ke sungai. Lingkungan menjadi lebih bersih dan kondisi sanitasi 
lingkungan menjadi lebih sehat. Kondisi tersebut berdampak pada well being, yang 
menjadi input bagi pemberdayaan masyarakat. Masyarakat akan dapat bergerak dan 
melakukan aktivitas jika mereka hidup dalam lingkungan yang baik. 

Pengelolan sampah selain memberikan dampak ekonomi dan lingkungan, juga dapat 
memberikan dampak positif bagi sector pendidikan. Materi pengelolaan sampah 
merupakan kegiatan praktek yang menjadi input bagi materi PLH yang akan diajarkan di 

SD. Untuk tambahan materi dari kegiatan 
praktek yang dilakukan dalam proyek ini 
adalah kegiatan kampanye tas belanja dan 
kegiatan eco club. Implementasi PLH di SD 
merupakan bagian untuk mewujudkan 
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 
lingkungan hidup. 

Implementasi PLH di sekolah dan masyarakat 
dilakukan secara beriringan saling 
mendukung. Melalui penanaman PLH secara 
dini dimulai dari anak-anak melalui 
pendidikan di SD, siswa akan terlatih sejak 
awal untuk peduli terhadap lingkungannya. 
Sehingga siswa tersebut akan menerapkan 
terus PLH yang diajarkan guru kepada 
mereka untuk di implementasikan baik di 
sekolah, keluarga maupun lingkungan dimana 
mereka berada. PLH untuk masyarakat 
dilakukan dengan pelatihan mengenai 
pengelolaan lingkungan berupa pengelolaan 
sampah. Melalui penyadaran langsung ke 
masyarakat ini khususnya di Jomblang, 
masyarakat akan lebih paham mengenai 
pentingnya pengelolaan lingkungan bagi masa 

Gambar 11. Kotak kompos sebagai upaya recycle 
sampah organik menjadi pupuk 
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depan. Antara PLH di lingkungan sekolah dengan PLH di masyarakat saling mendukung. 
Dengan penerapan PLH dari dua jalur tersebut pelaksanaan PLH tersebut akan berlanjut 
terus menerus. 

 

2. Implication as Effective Communication and Decision-Making  

Proses demokrasi dan partisipatif pada dasarnya merupakan proses yang sedang 
berkembang di Indonesia sebagai dampak dari reformasi pada tahun 1998, sehingga 
dalam kegiatan masyarakat pendekatan top-down seringkali ditentang oleh masyarakat. 
Dalam proses demokrasi yang terarah dan bertanggung jawab, bukan berarti mereka 
dapat memutuskan apa saja yang mereka inginkan. Keputusan yang dihasilkan harus 
sesuai dengan hokum dan norma yang berlaku. Fenomena pengambilan keputusan oleh 
masyarakat sesuai keinginan mereka sendiri tanpa mengindahkan hokum dan norma 
yang berlaku, seringkali menjadi kecenderungan sebagian masyarakat. Oleh sebab itu 
leader atau supervisor yang memiliki kapasitas dan pengetahuan perlu untuk dibentuk 
dan membibing masyarakatnya dalam proses demokrasi. 

Awalnya, proses pengelolaan lingkungan lebih banyak didorong oleh para leader yang 
memiliki kapasitas lebih untuk mengorganisir orang lain. Dalam jenajng struktur 
masyarakat yang ada, biasanya mereka adala Ketua RW/RT atau Ketua PKK untuk 
organisasi wanita. Model pendekatan top-down sangat dominan dan masyarakat telah 
lama memiliki mindset tersebut. Masyarakat susah untuk berinisiatif dan mereka lebih 
biasa menunggu perintah dari para leader masyarakat. Aktif dan tidaknya suatu 
community tergantung pada inisiatif dan keaktifan leader masyarakat. 

Pembentukan supervisor dipilih sebagai langkah untuk menyesuaikan dengan 
karakteristik masyarakat di model area. Setelah adanya capacity building melalui kegiatan 
ToT PLH, para supervisor memimpin community mereka untuk membangun visi misi dan 
rencana program dalam pengelolaan lingkungan hidup. Penyusunan program yang 
mereka buat, dilakukan melalui proses diskusi dan sosialisasi melalui perkumpulan PKK 
dan perkumpulan lain di tingkat RT dan RW. Mereka, mampu mengajak dan 
menggerakkan masyarakat lainnya melalui sarana perkumpulan masyarakat (PKK, Dasa 
Wisma dll).  

Adanya proses institusionalisasi dalam masyarakat, berdampak pada peningkatan 
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut juga berdampak 
pada proses pengambilan keputusan dalam masyarakat. Pendekatan top-down secara 
perlahan-lahan mulai digabungkan dengan proses bottom-up. Dalam membangun cita-
cita bersama yang dituangkan dalam visi misi dan diterjemahkan dalam program, 
masyarakat secara musyawarah untuk mufakat menyusun bersama. Proses tersebut 
merupakan gabungan antara top-down dan bottom-up. Masyarakat membutuhkan 
leadership untuk membimbing dan menggerakkan mereka, kemudian kegiatan harus 
dibangun secara partisipatif sesuai dengan ide masyarakat. Dengan demikian leader 
dalam community development ini lebih banyak berperan sebaga fasilitator. 

 

3. Implication as Transformative Education 

Proyek pembentukan supervisor lingkungan di Semarang ini merupakan suatu proses 
tranformasi pendidikan. Transformasi pendidikan tersebut dilakukan melalui ToT dan 
pendampingan kegiatan di lapangan. Guru sebagai agen perubahan melalui pendidikan 
sekolah diberi pelatihan-pelatihan dan dibentuk menjadi supervisor. Dengan inisiatif 
mereka sendiri, kader tersebut membentuk suatu kelompok peduli lingkungan yang 
terdiri dari guru-guru/kader terpilih dari se-SD di kota semarang yang disebut FKPLH. 
FKPLH merancang program-program dalam menerapkan PLH di lingkungan sekolah. 
Anggota-anggota tersebut akan bertugas menyebarkan ilmu tersebut ke guru lain, penjaga 
dan siswa SD. 
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Sistem pendidikan di Indonesia sedang berevolusi dari sistem lecture ke sistem yang lebih 
partisipatif dengan mengembangkan interaksi antar guru dan siswa. Perubahan 
kurikulum dilakukan secara terus menerus untuk menuju sistem pendidikan yang lebih 
baik. Sistem pendidikan lecture hanya mendidik siswa secara kognitif dan hanya 
menggunakan indera melihat dan mendengar. Dengan sistem kurikulum yang baru dan 
terakhir menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dimaksudkan 
untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam proses belajar di kelas. Meskipun berbagai 
kurikulum telah coba 
dilakukan oleh pemerintah, 
tetapi seringkali tidak 
diikuti dengan 
peningkatan kapasitas 
guru. Sehingga yang terjadi 
guru tidak dapat menjadi 
fasilitator yang baik dalam 
proses belajar mengajar.  

Peningkatan kapasitas 
yang dilakukan dalam 
program ini, selain 
memberikan tambahan 
materi PLH kepada guru, 
juga memberikan metode 
pengajaran untuk melatih 
kelima indra manusia. 
Selain itu guru diajarkan 
menjadi fasilitator di kelas 
tidak hanya sekedar 
menyampaikan apa yang ada di buku. PLH adalah mengubah sikap dan perilaku siswa, 
jadi tidak bisa jika hanya diajarkan teori-teori saja. Praktik dan penerapan langsung lebih 
berguna dibandingkan penyampaian teori. Guru dibekali berbagai teknik mengajar secara 
partisipatif di kelas dalam ToT.  

ToT merupakan kegiatan transformasi pengetahuan ke masyarakat melalui kader. 
Selanjutnya kader yang telah dibentuk menularkan pengetahuan dan pengalaman mereka 
kepada masyarakat melalui kegiatan training dan pertemuan kelompok. Setelah 
mengikuti ToT supervisor melakukan training dalam pengelolaan sampah. Selanjutnya 
mereka memimpin community dan melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 
dalam pengelolaan sampah tersebut. Keseluruhan proses tersebut merupakan 
transformasi pengetahuan sesuai dengan tujuan proyek.  

Metode diskusi partisipatif dan informal merupakan pendekatan yang dipilih dalam 
transformasi pengetahuan di masyarakat. Learning by doing melalui pengelolaan sampah 
dan melakukan refleksi dari apa yang mereka melakukan secara berkala merupakan cara 
yang dipilih karena dianggap efektif untuk masyarakat di Jomblang. Melalui kelompok 
PKK, Dasa Wisma, dan pertemuan bulanan bapak-bapak merupakan media yang efektif 
dalam transformasi pengetahuan. Kegiatan transformasi juga menjadi lebih cepat karena 
adanya dua kelompok masyarakat yang dibentuk oleh kader bersama dengan masyarakat 
dan melakukan kegiatan secara aktif yaitu SERUNI dan ANGGREK.  

 

4. Implication as Institutional and Civil Capacity Development  

Proyek ini yang terdiri dari bermacam-macam kegiatan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, tidak hanya memberikan dampak langsung 
pada lingkungan tetapi juga memberikan keuntungan lain berupa peningkatan kapasitas 
masyarakat. 

Gambar 12. ToT Lingkungan Hidup untuk guru SD, cara sederhana melihat 
kualitas air 
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Untuk membentuk kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan salah satu 
kuncinya adalah melakukan pemberdayaan masyarakat. Jika masyarakat berdaya maka 
mereka akan terlibat secara aktif dan berinisiatif dalam berbagai program. Melalui 
pemberdayaan masyarakat ini, masyarakat memiliki pengalaman-pengalaman yang 
memberikan tambahan pengetahuan baik secara formal maupun informal, teori maupun 
praktek. Dampak dari berdayanya masyarakat tidak hanya memberikan dampak langsung 
pada proyek, tetapi juga berdampak pada kehidupan masyarakat terutama dalam 
berorganisasi. Pengambilan keputusan dan inisiatif dalam menghadapi dan mengatasi 
permasalahan di kampong dapat mereka lakukan tanpa harus menunggu perintah atau 
instruksi dari kepala keluruhan atau pemerintah lokal. Pertemuan rutin baik PKK, Dasa 
Wisma, maupuan kumpulan bapak-bapak lebih berkualitas dalam fungsi demokrasi 
masyarakat. Mereka tidak hanya menjalankan rutinitas perkumpulan tetapi lebih dinamis 
dalam menyelesaikan permasalahan kampong. 

Kader masyarakat juga sering memberikan ceramah dalam seminar tingkat kelurahan, 
kota, bahkan universitas untuk menceritakan pengalaman dalam pengelolaan lingkungan. 
Selain itu para kader yang telah mendapatkan peningkatan kapasitas melalui ToT pertama, 
dipilih sebagai nara sumber maupun fasilitator pada ToT kedua. Dengan terus menerus 
menularkan pengetahuan dan pengalaman mereka kepada orang lain secara tidak 
langsung mereka dituntut untuk terus menerus memperbaharui informasi. Dengan 
demikian mereka akan terus menerus belajar dan mengupgrade kemampuan mereka. 

Penigkatan kapasitas guru dalam mengajar juga dituntut untuk terus menerus 
berkembang, karena guru yang tersertifikasi secara periodic menularkan pengetahuan 
mereka kepada guru-guru lain yang ada di wilayahnya. Setiap bulan secara bergiliran para 
guru menularkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka dapatkan melalui diskusi 
antar guru di lingkup kecamatan. Selain itu mereka juga menjadi nara sumber dan 
fasilitator pada ToT kedua, seperti yang dilakukan pada pengembangan supervisor 
masyarakat. Setiap hari guru juga memiliki kewajiban untuk mengajar murid di sekolah 
mereka masing-masing, sehingga mereka dituntut untuk belajar setiap hari. 

Telah dijelaskan di atas bahwa institusionalisasi yang kuat pada akhirnya akan menjadi 
bagian dari budaya masyarakat. Budaya dalam mengelola lingkungan dan diawali dengan 
pengelolaan sampah secara perlahan-lahan telah menjadi bagian dari budaya masyarakat. 
Kelurahan Jomblang secara perlahan-lahan telah dikenal terutama dalam lingkup kota 
sebagai tempat rujukan bagi pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Hal yang 
mendorong institusionalisasi di masyarakat adalah adanya keuntungan bagi masyarakat 
baik direct maupun indirect dalam mengelola sampah. Keuntungan ekonomi merupakan 
salah faktor yang memberikan dorongan bagi masyarakat dalam mengelola sampah. Pada 
akhirnya muncul daur demand and supply dalam pengelolaan sampah yang menuntut 
untuk terus dijalankan dan menjadi bagian dari kebiasaan mereka. 

Pembiasaan melalui budaya ini juga dilakukan pada lingkungan SD dalam mengelola 
sampah. Terciptanya budaya baru pada lingkungan SD di 16 sekolahan merupakan salah 
satu indicator telah terjadi institusionalisasi dalam pengelolaan lingkungan. 

 

5. Implication as Learning Process  

Implikasi sebagai proses pembelajaran adalah, terletak pada pola dan metode proses 
pembelajaran yang terdapat dalam proyek ini. Proses pembelajaran dari sisi non-formal, 
mengadopsi sistem pembelajaran masyarakat, yaitu Pendidikan Orang Dewasa (POD) dan 
Participatory Learning and Action (PLA).  

Proses POD ini yang secara khas diterapkan dalam proyek Proyek pembentukan 
Instruktur lingkungan di Kota Semarang, setidaknya terdapat beberapa tahapan. Tahapan 
tersebut yaitu: Mulai dari pengalaman peserta, melakukan analisis, menarik kesimpulan, 
dan penerapan dalam aksi nyata. 
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Pada tahapan Mulai dari Pengalaman Peserta, proses pengkaderan lingkungan ini, 
memposisikan masyarakat sebagai aktor dan juga sebagai peserta program, bukan hanya 
sebagai objek program. Pengelolaan lingkungan di sekitar area sungai Jomblang, 
masyarakat diajak untuk mengelola melalui program yang disepakati forum berdasarkan 
kesepakatan forum. Kesepakatan forum, terbentuk dari diskusi yang diadakan oleh 
peserta/masyarakat yang tergabung dalam Komunitas RT/RW. Dalam diskusi ini, sangat 
bermuatan usulan yang bersumber dari, baik pengalaman yang mereka anggap berhasil 
dan pengalaman kegagalan. Pengalaman yang berhasil, mereka lanjutkan dan tingkatkan. 
Namun, pengalaman kegagalan dalam hal pengelolaan lingkungan, mereka buat sebagai 
pembelajaran dan tidak diulangi lagi. 

Melakukan analisis, intinya adalah lanjutan proses awal tadi, yaitu menyimpulkan hal 
yang menjadi pengalaman. Penyimpulan ini bisa terlihat dari proses evaluasi dan 
monitoring Proyek. Proses evaluasi dan monitoring, sebagai proses analisis proyek 
pengelolaan lingkungan, yang ketika ingin sustain, maka analisis ‘kesuksesan’ dan 
‘kegagalan’ program dilakukan melalui monitoring.  

Menarik kesimpulan, penyimpulan ini tidak terlepas dari dua tahapan awal di atas. Proses 
penarikan kesimpulan ini dilakukan dalam forum warga. Masyarakat/warga di model area, 
berhak mengajukan kesimpulan program-program yang telah mereka jalankan atau yang 
akan mereka buat apakah telah sesuai dengan kepentinmgan dan kebutuhan masyarakat.  

Penerapan aksi, proses ini lebih sebagai puncak proses POD tadi. Proyek pembentukan 
instruktur lingkungan di Kota Semarang, bukan hanya konsep dan wacana. Dalam 
penerapaan aksi ini, semua stakeholder yang terlibat dalam proyek ini memainkan peran 
sesuai dengan job desk masing-masing.  

Proyek pembentukan 
supervisor lingkungan di Kota 
Semarang ini melibatkan 
seluruh elemen masyarakat 
baik dari masyarakat, 
pemerintah, swasta, LSM dan 
pihak Media massa. Para 
stakeholder tersebut berjalan 
bersama dalam membentuk 
lingkungan kota Semarang 
yang bersih. Mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi 
dilakukan sesuai tanggung 
jawab masing-masing 
stakeholder. 

Pada tahap perencanaan, 
pihak BINTARI dan KITA 
menyusun kegiatan-kegiatan 

dalam mendukung berjalannya proyek pembentukan supervisor lingkungan. Setelah 
disetujui oleh pihak JICA, maka proyek tersebut dilaksanakan. Kegiatan awanya adalah 
melakukan sosialisasi ke masyarakat melalui dua pendekatan yaitu pendekatan 
pendidikan formal dan non formal. Dengan kerjasama yang baik antara masyarakat yang 
menjadi objek pelaksanaan Semarang yaitu masyarakat kota Semarang maka 
terbentuklah kader-kader lingkungan. 

Berbagai kegiatan yang merupakan hasil sosialisasi dan TOT diimplementasikan oleh 
kader-kader lingkungan tersebut di wialyahnya masing-masing. Mereka menularkan ilmu 
ilmu yang telah mereka dapat dengan didampingi Bintari. 

Pihak pemerintah juga mendukung kegiatan tersebut. Pemerintah memberikan 
penghargaan dan pengakuan dalam bentuk sertifikat dan mengundang masyarakat 

Gambar 13. Diskusi diantara guru dalam kegiatan pelatihan 
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Jomblang dalam berbagai event menyangkut pengelolaan sampah untuk memotivasi 
masyarakat. Pihak media massa pun memilki peran penting dalam kegiatan ini. Pihak 
media massa meliput dan menyebarluaskan kegiatan pengelolaan lingkungan di 
Kelurahan Jomblang. Berbagai peran stakeholder tersebut merupakan suatu bentuk 
pembelajaran bersama mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan.  

Untuk melihat perkembangan dan menyernakan kegiatan dilakukan monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan oleh pihak BINTARI-KITA bersama dengan pemerintah. Evaluasi 
tersebut dilakukan selama tiga bulan sekali. Selama proyek berjalan, telah terjadi 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Dari segi non formal, 
masyarakat mulai memilah antara sampah organik dan inorganic. Masyarakat saling 
menularkan ilmu yang mereka dapat mengenai pengelolaan lingkungan. Masyarakat juga 
membentuk kelompok-kelompok peduli lingkungan. 

Dari segi formal, kader-kader tersebut telah mengajarkan PLH ke anak didik mereka 
melalui pemilahan sampah, pembuatan kompos serta menggunakan buku panduan PLH 
yang di buat oleh pihak proyek sebagai sarana pengajaran. Mereka tidak hanya 
menularkan ilmu hasil sosialisasi dan ToT kepada siswa tetapi juga kepada guru dan 
karyawan lain di sekolah bahkan sampai ke lingkungan rumah mereka. 

Dalam proses transformasi PLH ini, secara formal dalam dunia sekolah, mengadopsi 
sistem kurikulum Diknas terbaru yaitu kurikulum berbasis KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan). Dalam kurikuluim ini, intinya adalah otonomi kurikulum pendidikan 
sesuai dengan kondisi sekolah. Tiap sekolah, walaupun berada di lokasi yang berdekatan, 
namun kurikulum teknis pendidikannya bisa jadi berbeda, hal ini tentunya masih dalam 
kerangka kurikulum Pendidikan Nasional. Begitu pula, dalam proses internalisasi PLH ini 
lewat pelajaran Muatan local tentang lingkungan yang terintegrasi dalam bahan pelajaran 
formal di sekolah. Kekhasan kebutuhan pendidikan muatan lokal di model area yaitu 
tentang pengelolaan lingkungan yang baik. System penyampaian kurikulum ini bersifat 
‘student central learning’, yaitu siswa bukan saja menjadi objek pendidikan, namun juga 
sebagai subjek dalam proses pendidikan ini. Siswa, juga terlibat aktif dalam hal inovasi, 
kreativitas dan aktif dalam menentukan teknis pembelajaran, hal ini tentunya sesuai 
dengan bimbingan guru/kader lingkungannya. 

 

6. Implication as Linkage among Internasional Educational Priorities 

Proyek pembentukan instruktur di Kota Semarang ini sesuai dengan MDG’s, khusunya 
pada tujuan “ensure environmental sustainability”. Hal ini terindikasi dengan tujuan 
utama proyek ini adalah perubahan perilaku masyarakat sesuai dengan PLH dan 
peningkatan kesadaran masyarakat, dengan bentuk kegiatannya antara lain komposting, 
pengelolaan sampah, PLH di lingkungan SD, tas belanja dan eco tour. Melalui kegiatan 
tersebut dipeoleh manfaat lingkungan, antara lain terkelolanya sampah sehingga 
mengurangi jumlah sampah yang ada di kota semarang khususnya kelurahan Jomblang 
dan berimlikasi terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Selain itu proyek ini sesuai indikator, tujuan dari “healt and begin to reserve the incidence 
of malaria and other diseases”. Di semarang khususnya model area Jomblang sebelum 
adanya proyek, banyak masyarakat yang terjangkit penyakit malaria, diare, muntaber dan 
demam berdarah. Namun setelah proyek tersebut diimplementasikan penyakit-penyakit 
tersebut akhirnya berkurang. (MDG’s) 

“Expansion of provision of basic education and training in other essential skills required 
by youth and adults, with programme effectiveness assessed in terms of behavioural 
changes and impacts on health, employment and productivity”, sepertia yang tertuang 
dalam indicator Education for All (EFA) juga diimplementasikan dalam program ini. 
Melalui kegiatan eco club dan eco tour diselenggarakan pendidikan dan pelatihan kepada 
pemuda dan anak-anak. Keterampilan dasar dalam hal pengelolaan lingkungan secara 
langsung maupun tidak langsung disampaikan melalui program tersebut. (EFA) 
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Indikator lain adalah “Increased acquisition by individuals and families of the knowledge, 
skills and values required for better living and sound and sustainable development made 
available through all education channels including the mass media, other forms of 
modern and traditional communication, and social action, with effectiveness assessed in 
terms of behavioural change“. Program ini juga tersosialisasikan lewat mass media. 
Beberapa media masa lokal ‘Suara Pembaruan’ dan Nasional ’Kompas’ menjadi sarana 
terdokumentasikan program ini. 

 

 

F. FURTHER IMPLEMENTATION AND RECOMMENDATION  

1. Further Implementation 

Melihat keberhasilan proyek pembentukan supervisor lingkungan tersebut, maka proyek 
tersebut dapat diterapkan di wilayah lain di Kota Semarang bahkan di kota lain di luar 
Kota Semarang. Model area Jomblang dapat dijadikan sebagai kawasan percontohan 
dalam pengelolaan lingkungan melalui pengelolaan sampah, oleh daerah lain. Selain itu, 
kelompok-kelompok peduli lingkungan yang telah terbentuk harus mampu menjadi 
penggerak bagi wilayah di sekitarnya. 

Untuk mendorong lagi dalam pengelolaan sampah, kelompok-kelompok lingkungan yang 
terbentuk seperti SERUNI dan ANGGREK, hendaknya terus menerus meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan dalam pengelolaan lingkungan dengan bertukar 
pengalaman dengan stakeholder pembangunan dalam pengelolaan lingkungan. 
Pemerintah Kota Semarang harus memberikan dukungan dan mendiseminasi dengan 
membuat kebijakan mengenai penerapan PLH baik untuk masyarakat tidak hanya sekolah 
SD, tetapi juga seluruh jenjang sekolah di kota Semarang.  

 

2. Recommendation 

Proyek pembentukan instruktur lingkungan merupakan salah satu wujud dalam 
mendukung PLH di kota semarang. Melalui proyek ini, telah terjadi perubahan dalam 
perilaku masyarakat khususnya di model area dan di lingkungan sekolah. Namun 
demikian, masih terjadi berbagai hambatan dalam mewujudkan lingkungan yang bersih 
melalui pembentukan instruktur lingkungan. Untuk itu perlu perbaikan cara dalam 
pembentukan instruktur lingkungan di kota semarang. 

Pemerintah hendaknya memberi perhatian lebih terhadap proyek pembentukan 
instruktur lingkungan di kota semarang yaitu dengan memberikan sarana dan prasarana 
pendukung serta membuat kebijakan mengenai penerapah PLH di lingkungan sekolah 
dan masyarakat. Untuk lebih memotivasi masyarakat, pemerintah hendaknya 
memberikan reward kepada mereka yang peduli terhadap lingkungan berupa 
penghargaan dan dana pembinaan. Secara lebih luas perlu adanya insentif dan disinsentif 
dalam pengelolaan lingkungan. 

Penerapan PLH secara formal hendaknya tidak hanya pada guru melainkan kepada kepala 
sekolah dan penjaga. Kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah, sehingga melalui 
ketegasan mereka lah PLH di sekolah bisa dilaksanakan. Penjaga merupakan salah satu 
bagian di sekolah. Untuk mewujudkan sekolah yang bersih maka penjaga perlu dilibatkan 
dalam hal PLH di sekolah, karena penjaga merupakan aktor utama terhadap kebersihan di 
lingkungan sekolah. 

 


